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Abstract 

This study aimed to examine the effect of cotton painting activities on the creativity of early 
childhood learners at RA Fajar Ummi. The study employed a quantitative approach using a quasi-
experimental design with a one-group pretest-posttest model. The research sample consisted of 9 
children selected through a total sampling technique. Data were collected through observation and 
documentation, while data analysis was conducted using the Shapiro-Wilk normality test, the Paired 
Samples t-Test to determine whether there was a significant effect, and Cohen’s d effect size test 
to measure the magnitude of the effect, with the assistance of IBM SPSS Statistics 27. The results 
showed that the Paired Samples t-Test yielded a significance value of Sig. (2-tailed) < 0.001 < 0.05, 

indicating that H₀ was rejected and Hₐ was accepted. Furthermore, Cohen’s d effect size value of 
5.620 indicated a very large effect. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan cotton painting terhadap kreativitas 
anak usia dini di RA Fajar Ummi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 
quasi experimental tipe one group pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 9 anak yang ditentukan 
menggunakan teknik total sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan 
dokumentasi, sedangkan analisis data menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk, Paired Sample T-
Test untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh, dan uji effect size Cohen’s d untuk mengetahui 
seberapa besar pengruhnya dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hasil uji hipotesisi Paired Sample T-Test memperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0.001 < 0.05, 

sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Nilai effect size Cohen’s d sebesar 5.620 menunjukkan pengaruh 
yang besar.  

Kata Kunci: Cotton Painting; Creativity; Early Childhood. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan anak usia dini merupakan dasar dalam membentuk perkembangan anak 

sebelum memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi (Kalsum et al., 2023). Pada masa ini, anak 
tidak hanya membutuhkan pengenalan terhadap huruf, angka, atau kegiatan akademik sederhana, 
tetapi juga membutuhkan pengalaman belajar yang membantu perkembangan fisik, bahasa, sosial 
emosional, kognitif, moral, motorik halus, kemampuan memecahkan masalah, rasa ingin tahu, 
kemampuan mengekspresikan diri dan kreativitas (Yuliarsih et al., 2024). Masa usia dini sering 
disebut sebagai masa emas karena perkembangan anak berlangsung sangat cepat. Pada tahap ini, 
pengalaman yang diberikan kepada anak dapat memengaruhi cara anak berpikir, merasakan, 
berinteraksi, dan menyelesaikan masalah (Sukatin et al., 2020). 

Anak usia dini belajar dengan cara yang berbeda dari orang dewasa. Anak lebih mudah 
memahami sesuatu melalui kegiatan bermain, meniru, mencoba langsung, bergerak, mengamati, 
dan menggunakan benda-benda yang ada di sekitarnya (Pahrul & Amalia, 2020). Badan Pusat 
Statistik (2025) menyatakan bahwa Angka Partisipasi Kasar (APK) anak yang mengikuti Pendidikan 
Anak Usia Dini (PAUD) menurut jenis kelamin pada tahun 2025 menunjukkan bahwa partisipasi 
anak laki-laki sebesar 36,51%, sedangkan anak perempuan sebesar 35,87%. Data ini menunjukkan 
bahwa tingkat keikutsertaan anak dalam PAUD masih belum menyentuh seluruh anak usia dini, 
sehingga kualitas pembelajaran di lembaga PAUD perlu terus diperhatikan. 

Menurut Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (BSKAP) 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi melalui Keputusan Kepala BSKAP 
Nomor 032/H/KR/2024 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang 
Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah pada Kurikulum Merdeka, pendidikan anak 
usia dini diarahkan untuk mengembangkan kemampuan fondasi anak sesuai tahap perkembangan 
melalui pembelajaran yang bermakna dan berpusat pada anak. Dalam Kurikulum Merdeka PAUD, 
capaian pembelajaran fase fondasi mencakup tiga elemen utama, yaitu nilai agama dan budi pekerti, 
jati diri, serta dasar-dasar literasi, matematika, sains, teknologi, rekayasa, dan seni. Elemen seni 
menekankan kemampuan anak dalam mengeksplorasi berbagai bentuk karya, mengekspresikan ide 
dan gagasan, serta menghasilkan karya kreatif melalui proses mencoba, mengamati, dan 
menciptakan (Haryani & Qalbi, 2021).  

Salah satu aspek yang perlu dikembangkan pada anak usia dini adalah kreativitas. Kreativitas 
merupakan kemampuan anak dalam menghasilkan gagasan, karya, atau cara baru dalam 
menyelesaikan sesuatu sesuai dengan pengalaman dan daya imajinasinya (Nasution et al., 2021). 
Pada anak usia dini, kreativitas tidak harus dipahami sebagai kemampuan menciptakan karya yang 
sempurna, melainkan sebagai keberanian anak untuk mencoba, memilih warna, membuat bentuk, 
menggabungkan ide, dan menunjukkan ekspresi diri (Telaumbanua & Bu’ulolo, 2024). Jika 
kreativitas distimulasi sejak dini, anak akan lebih percaya diri, aktif, dan terbiasa berpikir terbuka 
dalam menghadapi berbagai situasi belajar (Marwiyati & Istiningsih, 2020). 

Meskipun kreativitas menjadi salah satu aspek perkembangan yang penting pada anak usia 
dini, pada kenyataannya masih banyak anak yang belum memperoleh stimulasi kreativitas secara 
optimal dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari (Nainggolan & Munawir, 2024). Sebagian anak 
cenderung pasif ketika mengikuti kegiatan seni karena kegiatan yang diberikan masih monoton dan 
kurang bervariasi. Anak lebih sering diarahkan untuk mengikuti contoh yang dibuat guru daripada 
diberi kesempatan untuk mengembangkan ide sendiri (Ayuni & Suryani, 2026). Kondisi tersebut 
menyebabkan anak kurang berani bereksplorasi, kurang percaya diri dalam menunjukkan hasil 
karya, dan hanya terbiasa meniru bentuk maupun warna yang telah dicontohkan.  

Permasalahan lain yang sering muncul dalam pembelajaran anak usia dini adalah rendahnya 
ketertarikan anak terhadap kegiatan seni yang dilakukan secara berulang dengan metode yang sama. 
Kegiatan mewarnai menggunakan lembar kerja atau krayon secara terus-menerus dapat membuat 
anak merasa cepat bosan. Akibatnya, anak kurang antusias mengikuti pembelajaran dan hasil karya 
yang dibuat menjadi kurang menunjukkan unsur kreativitas (Hilda et al., 2022). Anak juga 
cenderung memilih warna yang sama, membuat bentuk yang serupa dengan teman lain, serta kurang 
mampu menciptakan ide baru dalam kegiatan pembelajaran (Purnamasari & Yusma, 2021). Salah 
satu sekolah yang masih mengalami permasalahan tersebut adalah FA Fajar Ummi di Aceh Besar. 
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Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di RA Fajar Ummi, Aceh Besar, 
ditemukan bahwa anak kelompok B1 yang berjumlah 9 orang masih mengalami hambatan dalam 
pengembangan kreativitas. Hal ini terlihat ketika kegiatan mewarnai atau melukis, anak cenderung 
hanya menggunakan satu warna, kurang berani bereksplorasi, belum mampu mengekspresikan 
berbagai macam warna, serta belum mampu membuat karya berdasarkan ide sendiri. Anak juga 
masih terpaku pada instruksi guru, kurang mampu menuangkan imajinasi, bahkan ada anak yang 
tidak menyelesaikan tugas karena merasa bosan dengan media yang digunakan. Selain itu, hasil 
wawancara dengan guru wali kelas B1 RA Fajar Ummi, kegiatan melukis dan mewarnai selama ini 
masih menggunakan alat yang terbatas, seperti krayon atau pensil warna. Situasi ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran membutuhkan media dan metode yang lebih menarik agar anak dapat terlibat 
aktif selama proses belajar berlangsung. Salah satu metode yang dapat diterapkan adalah cotton 
painting. 

Cotton painting merupakan salah satu kegiatan seni yang dilakukan dengan cara melukis 
menggunakan media kapas, seperti kapas biasa, kapas busa, atau cotton bud, yang dicelupkan ke 
dalam cat warna kemudian ditempelkan atau digoreskan pada kertas untuk membentuk pola, 
gambar, maupun kombinasi warna tertentu. Berbeda dengan cotton bud painting yang lebih 
menekankan penggunaan cotton bud sebagai alat untuk menghasilkan titik, pola, atau detail tertentu 
melalui teknik menotolkan warna, cotton painting memiliki cakupan yang lebih luas karena anak dapat 
mengeksplorasi berbagai jenis kapas, tekstur, dan teknik dalam menghasilkan karya seni. Kegiatan 
ini termasuk pembelajaran seni yang sesuai untuk anak usia dini karena memberikan pengalaman 
belajar secara langsung melalui aktivitas bermain sambil berkarya (Mukhriyah & Masturoh, 2022). 
Dalam kegiatan cotton painting, anak diberi kebebasan memilih warna, bentuk, serta jenis kapas yang 
digunakan sehingga anak dapat mengekspresikan ide dan imajinasinya secara lebih bebas (Suhaeni 
et al., 2025). Selain itu, kegiatan cotton painting juga mampu melatih koordinasi mata dan tangan, 
meningkatkan kemampuan motorik halus, serta membantu anak mengenal berbagai warna dan 
bentuk melalui proses yang menyenangkan (Mukhriyah & Masturoh, 2022). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media seni dan media eksploratif 
dapat membantu mengembangkan kreativitas anak usia dini. Sumiati & Nirwana (2021) 
menemukan bahwa media cotton bud painting berpengaruh terhadap kreativitas anak usia 5–6 tahun 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nurjanah & Muthmainah (2023) juga menemukan bahwa 
media loose part berpengaruh terhadap kreativitas anak usia dini dengan nilai signifikansi 0,029 < 
0,05. Selanjutnya, Mukhriyah & Masturoh (2022) menunjukkan bahwa kegiatan cotton bud painting 
dapat membantu perkembangan motorik halus anak usia 4–5 tahun, sehingga kegiatan ini juga 
berkaitan dengan keterampilan anak dalam berkarya. Tika & Suryana (2021) membuktikan bahwa 
kreasi media debog berpengaruh terhadap kreativitas anak usia 5–6 tahun. Berdasarkan beberapa 
penelitian tersebut, kegiatan cotton painting layak digunakan sebagai kegiatan seni untuk menstimulasi 
kreativitas anak usia dini. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai 
“Pengaruh Kegiatan Cotton Painting terhadap Kreativitas Anak Usia Dini di RA Fajar Ummi”. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kegiatan cotton painting terhadap kreativitas 
anak usia dini di RA Fajar Ummi. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi experimental tipe one 

group pretest-posttest (Al Muhandis & Riyadi, 2023). Desain ini digunakan karena penelitian hanya 
melibatkan satu kelompok anak yang diberi perlakuan, kemudian dilakukan pengukuran sebelum 
dan sesudah perlakuan untuk melihat perubahan kreativitas anak.  

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelompok Sebelum 
Treatment 

Treatment Setelah 
Treatment 

Eksperimen O1 X O2 

 
 



Pengaruh Kegiatan Cotton Painting terhadap Kreativitas Anak Usia Dini di RA Fajar Ummi  

DOI: 10.29313/ga:jpaud.v10i1.10931 

104 | Golden Age : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, x(x), xxxx 

Keterangan: 
O1  = Pengukuran awal kreativitas anak sebelum kegiatan cotton painting 
X  = Perlakuan berupa kegiatan cotton painting 
O2  = Pengukuran akhir kreativitas anak setelah kegiatan cotton painting 

Penelitian ini dilaksanakan di RA Fajar Ummi dengan populasi seluruh anak pada kelas 
yang diteliti, yaitu sebanyak 9 anak. Karena jumlah populasi relatif kecil, teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah total sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian 
(Suriani et al., 2023). Jumlah sampel dalam penelitian ini sama dengan jumlah populasi, yaitu 9 anak. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui observasi dan 
dokumentasi. Observasi menggunakan instrumen digunakan untuk menilai kreativitas anak 
sebelum dan sesudah treatment cotton painting, sedangkan dokumentasi digunakan sebagai data 
pendukung berupa foto kegiatan, catatan pembelajaran, dan hasil karya anak (Saadi, 2023). 
Instrumen penilaian pada penelitian ini terdapat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Instrumen Capaian Pembelajaran Anak Usia Dini 

No Indikator Pencapaian 

1 Kelancaran ide (fluency) dalam 
berkarya 

Anak mampu menentukan ide dan gagasan sendiri saat 
melakukan kegiatan cotton painting. 

2 Keluwesan (flexibility) dalam 
penggunaan warna dan alat 

Anak mampu menggunakan berbagai warna dan jenis 
kapas, seperti kapas busa, kapas biasa, dan cotton bud secara 
bervariasi dalam melukis. 

3 Keaslian (originality) karya Anak mampu menghasilkan karya yang berbeda dengan 
teman dan tidak meniru contoh guru secara penuh. 

4 Keterperincian (elaboration) Anak mampu menambahkan detail pada hasil lukisan, 
seperti titik, pola, atau variasi warna. 

5 Kepekaan dan keberanian 
bereksplorasi (sensitivity) 

Anak berani mencoba kombinasi warna baru dan teknik 
cotton painting tanpa takut salah. 

Sumber: Kemendikbudristek (2022) 
Instrumen penelitian berupa lembar observasi dinilai dengan skala penilaian 1 sampai 4. 

Tabel 3. Skala Penilaian 

Penilaian Keterangan 

1 Baru Berkembang  

2 Layak 

3 Cakap 

4 Mahir 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara kuantitatif menggunakan bantuan IBM 
SPSS Statistics 27. Data yang dianalisis berupa skor kreativitas anak sebelum perlakuan (pretest) dan 
sesudah perlakuan (posttest) kegiatan cotton painting. Tahap pertama dilakukan uji normalitas 
menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah sampel relatif kecil. Data dinyatakan berdistribusi normal 
apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, sedangkan data dinyatakan tidak normal apabila nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (Usmadi, 2020). 

Apabila data berdistribusi normal, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan paired sample 
t-test karena penelitian membandingkan dua skor dari kelompok yang sama, yaitu skor pretest dan 

posttest. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga terdapat pengaruh 
kegiatan cotton painting terhadap kreativitas anak usia dini. Sebaliknya, jika nilai signifikansi > 0,05, 

maka H₀ diterima dan Hₐ ditolak (Waluyo et al., 2024). Rumusan hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 

H₀: Tidak terdapat pengaruh kegiatan cotton painting terhadap kreativitas anak usia dini di 
RA Fajar Ummi. 

Hₐ: Terdapat pengaruh kegiatan cotton painting terhadap kreativitas anak usia dini di RA Fajar 
Ummi. 
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Penelitian ini juga menggunakan uji effect size untuk mengetahui besar pengaruh kegiatan 
cotton painting. Nilai effect size dihitung menggunakan Cohen’s d dengan rumus (Marisa et al., 2026): 

𝑑 =
𝐷̄

𝑆𝐷𝐷
 

Keterangan: 
d  = nilai effect size 

𝐷̄ = rata-rata selisih skor pretest dan posttest 

𝑆𝐷𝐷 = standar deviasi dari selisih skor pretest dan posttest 
Interpretasi nilai Cohen’s d yaitu 0,20 kategori kecil, 0,50 kategori sedang, dan 0,80 atau lebih 

kategori besar (Marisa et al., 2026). Dengan demikian, analisis data tidak hanya menunjukkan ada 
atau tidaknya pengaruh kegiatan cotton painting, tetapi juga menunjukkan seberapa besar pengaruh 
kegiatan tersebut terhadap kreativitas anak usia dini di RA Fajar Ummi. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil pengukuran awal (pretest) dilakukan untuk mengetahui tingkat kreativitas anak usia 
dini di RA Fajar Ummi sebelum diberikan kegiatan cotton painting. Pengukuran dalam penelitian ini 
dilakukan melalui beberapa indikator kreativitas, yaitu kelancaran ide (fluency), keluwesan dalam 
penggunaan warna dan alat (flexibility), keaslian karya (originality), keterperincian karya (elaboration), 
serta keberanian anak dalam bereksplorasi. Hasil pengukuran dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Pengukuran Awal (pretest) di RA Fajar Ummi 

No Inisial Skala Penilaian Jumlah Rata-Rata Intervensi Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 LQ 1 1 1 1 1 5 1,00 Baru Berkembang 

2 SH 2 2 2 2 2 10 2,00 Layak 

3 RN 2 1 2 2 2 9 1,80 Layak 

4 NT 2 2 2 2 2 10 2,00 Layak 

5 AR 2 1 1 1 2 7 1,40 Baru Berkembang 

6 MM 1 1 1 1 1 5 1,00 Baru Berkembang 

7 AS 1 1 1 1 1 5 1,00 Baru Berkembang 

8 DA 2 2 1 1 1 7 1,40 Baru Berkembang 

9 NA 2 2 1 1 1 7 1,40 Baru Berkembang 

 Berdasarkan Tabel 4, pengukuran awal (pretest) kreativitas anak di RA Fajar Ummi, sebagian 
besar anak masih berada pada kategori Baru Berkembang dan Layak. Anak dengan inisial LQ, AR, 
MM, AS, DA, dan NA berada pada kategori Baru Berkembang, sedangkan SH, RN, dan NT berada 
pada kategori Layak. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan kegiatan cotton painting, 
kreativitas anak masih perlu distimulasi, terutama dalam aspek keberanian memilih warna, 
keluwesan menggunakan alat, keaslian karya, keterperincian hasil, dan keberanian bereksplorasi. 

Berdasarkan kondisi awal tersebut, peneliti kemudian memberikan treatment berupa kegiatan 
cotton painting selama 2 kali pertemuan. Setelah perlakuan selesai diberikan, dilakukan pengukuran 
akhir (posttest) dengan menggunakan skala penilaian yang sama seperti pada pengukuran awal. 
Pengukuran akhir ini bertujuan untuk mengetahui perubahan kreativitas anak setelah mengikuti 
kegiatan cotton painting. 

Tabel 5. Pengukuran Akhir (posttest) di RA Fajar Ummi 

No Inisial Skala Penilaian Jumlah Rata-Rata Intervensi Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 LQ 3 4 3 3 3 16 3,20 Cakap 

2 SH 4 4 4 4 3 19 3,80 Cakap 

3 RN 4 3 4 3 3 17 3,40 Cakap 

4 NT 4 4 3 4 3 18 3,60 Cakap 

5 AR 3 4 4 3 4 18 3,60 Cakap 

6 MM 4 3 3 3 3 16 3,20 Cakap 



Pengaruh Kegiatan Cotton Painting terhadap Kreativitas Anak Usia Dini di RA Fajar Ummi  

DOI: 10.29313/ga:jpaud.v10i1.10931 

106 | Golden Age : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, x(x), xxxx 

7 AS 3 3 4 4 4 18 3,60 Cakap 

8 DA 4 4 3 4 3 18 3,60 Cakap 

9 NA 4 4 4 4 4 20 4,00 Mahir 

  Berdasarkan Tabel 5, hasil pengukuran akhir (posttest) menunjukkan bahwa sebagian besar 
anak berada pada kategori Cakap, yaitu LQ, SH, RN, NT, AR, MM, AS, dan DA. Sementara itu, 
satu anak dengan inisial NA berada pada kategori Mahir. Hal ini menunjukkan bahwa setelah 
diberikan kegiatan cotton painting, kreativitas anak mengalami perkembangan yang lebih baik 
dibandingkan kondisi awal. 

 
Gambar 1. Pengukuran Akhir (posttest) dan Pengukuran Akhir (posttest) 

 Berdasarkan Gambar 1, diagram hasil pretest menunjukkan bahwa kreativitas anak masih 
didominasi kategori Baru Berkembang (67%) dan Layak (33%). Setelah diberikan kegiatan cotton 
painting, hasil posttest menunjukkan perubahan, yaitu 88,90% anak berada pada kategori Cakap dan 
11,10% berada pada kategori Mahir. Data ini menunjukkan adanya peningkatan kreativitas anak 
setelah diberikan perlakuan berupa kegiatan cotton painting. 

 Untuk memastikan apakah data hasil penelitian dapat dianalisis menggunakan uji statistik 
parametrik, maka langkah selanjutnya adalah melakukan uji normalitas. Uji normalitas dilakukan 
untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest berdistribusi normal sebelum dilanjutkan pada 
pengujian hipotesis. 

Tabel 6. Uji Normalitas 

Data Statistic df Sig. 

Pretest 0.855 9 0.085 

Posttest 0.917 9 0.368 

 Berdasarkan hasil Tabel 6, hasil  uji Normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk, 
diperoleh nilai signifikansi (Sig.) pada data Pretest sebesar 0.085 dan data Posttest sebesar 0.368. 
Karena nilai signifikansi kedua data > 0.05, maka data Pretest dan Posttest dinyatakan berdistribusi 
normal. Dengan demikian, data penelitian telah memenuhi syarat untuk dilanjutkan pada pengujian 
hipotesis menggunakan uji parametrik, yaitu Paired Sample T-Test. 

Tabel 7. Hasil Paired Sample T-Test 

Data Mean Difference Std. Deviation t df Sig. (2-tailed) 

Pretest - Posttest -2.11111 0.37565 -16.860 8 < 0.001 

 Berdasarkan Tabel 7, hasil Paired Sample T-Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) < 0.001. 

Karena nilai Sig. < 0.05, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya, terdapat pengaruh kegiatan 
cotton painting terhadap kreativitas anak usia dini di RA Fajar Ummi. Nilai Mean Difference sebesar -
2.11111 menunjukkan adanya peningkatan skor kreativitas anak dari pretest ke posttest, karena skor 
posttest lebih tinggi dibandingkan skor pretest. Setelah uji signifikansi dilakukan, analisis dilanjutkan 
dengan uji effect size untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kegiatan cotton painting terhadap 
kreativitas anak. Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai rata-rata selisih (Mean Difference) sebesar 
2.11111 dan standar deviasi sebesar 0.37565, sehingga perhitungan effect size adalah: 
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𝑑 =
2.11111

0.37565
 

𝑑 = 5.620 
 Hasil perhitungan menunjukkan nilai Cohen’s d sebesar 5.620. Nilai tersebut termasuk 

kategori pengaruh sangat besar karena nilai effect size > 0.80. Dengan demikian, kegiatan cotton 
painting memberikan pengaruh yang besar terhadap kreativitas anak usia dini di RA Fajar Ummi. 

 Selama pelaksanaan penelitian, terdapat beberapa kendala yang dihadapi peneliti. Kendala 
pertama adalah masih adanya anak yang kurang fokus dan mudah terdistraksi ketika kegiatan 
berlangsung sehingga guru dan peneliti perlu memberikan arahan secara berulang. Kendala kedua 
yaitu beberapa anak masih merasa ragu menggunakan warna yang berbeda karena sebelumnya 
terbiasa mengikuti contoh guru. Kendala ketiga adalah waktu pembelajaran yang terbatas sehingga 
proses eksplorasi anak belum dapat dilakukan secara maksimal. Selain itu, penggunaan cat warna 
dalam kegiatan cotton painting juga menyebabkan beberapa anak bermain dengan cat secara 
berlebihan sehingga kelas menjadi kurang kondusif. Namun demikian, kendala tersebut dapat 
diatasi dengan memberikan pendampingan secara bertahap, memberikan motivasi kepada anak 
untuk berani mencoba, serta mengatur kegiatan pembelajaran secara lebih terstruktur. 
  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di RA Fajar Ummi, Aceh Besar, diketahui 
bahwa kegiatan cotton painting memberikan pengaruh terhadap kreativitas anak usia dini. Hasil 
penelitian ini diperkuat oleh hasil uji statistik menggunakan Paired Sample T-Test yang menunjukkan 

nilai signifikansi < 0,05 sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Artinya, terdapat pengaruh kegiatan 
cotton painting terhadap kreativitas anak usia dini di RA Fajar Ummi. Selain itu, hasil effect size 
menunjukkan nilai Cohen’s d sebesar 5,620 yang termasuk kategori pengaruh yang besar. Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa kegiatan cotton painting memiliki kontribusi yang kuat dalam 
meningkatkan kreativitas anak usia dini. 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sumiati & Nirwana (2021) 
yang menyatakan bahwa penggunaan media cotton bud painting berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan kreativitas anak usia 5–6 tahun di PAUD Bina Iman Kota Bengkulu. Penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa anak menjadi lebih aktif, berani bereksplorasi, dan mampu 
menghasilkan karya yang lebih kreatif setelah diberikan kegiatan cotton bud painting. Selain itu, 
penelitian Vionnita & Suyadi (2020) juga menjelaskan bahwa kegiatan seni warna menggunakan 
cotton bud painting membuat anak lebih antusias dan mampu menghasilkan karya yang estetik. 
Penelitian lain oleh Mukhriyah & Masturoh (2022) menunjukkan bahwa kegiatan cotton bud painting 
dapat membantu perkembangan motorik halus anak karena anak belajar memegang alat dengan 
benar dan mengombinasikan warna dalam hasil lukisannya. 
  Kreativitas anak usia dini berkembang apabila anak diberikan kesempatan untuk 
bereksplorasi dan mengekspresikan diri melalui kegiatan yang menyenangkan (Nurkamaliah et al., 
2025). Kreativitas anak dapat berkembang melalui pengalaman langsung yang memberi kebebasan 
kepada anak untuk mencoba dan menemukan hal baru (Fadhilla & Rahmawati, 2021). Dalam 
kegiatan cotton painting, anak tidak dibatasi dalam memilih warna maupun bentuk sehingga anak 
dapat menghasilkan karya yang berbeda-beda sesuai imajinasinya (Mukhriyah & Masturoh, 2022). 
Kegiatan ini juga sesuai dengan capaian pembelajaran fase fondasi mencakup tiga elemen utama, 
yaitu nilai agama dan budi pekerti, jati diri, serta dasar-dasar literasi, matematika, sains, teknologi, 
rekayasa, dan seni. Elemen seni menekankan kemampuan anak dalam mengeksplorasi berbagai 
bentuk karya, mengekspresikan ide dan gagasan, serta menghasilkan karya kreatif melalui proses 
mencoba, mengamati, dan menciptakan (Haryani & Qalbi, 2021). Dengan demikian, kegiatan cotton 
painting dapat menjadi salah satu alternatif pembelajaran seni yang mendukung pencapaian 
perkembangan kreativitas anak usia dini.  

 

SIMPULAN 
Kegiatan cotton painting terbukti memberikan pengaruh terhadap kreativitas anak usia dini di 

RA Fajar Ummi. Sebelum diberikan perlakuan, 6 anak (67%) berada pada kategori Baru 
Berkembang dan 3 anak (33%) berada pada kategori Layak, sedangkan setelah diberikan treatment 
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selama 2 kali pertemuan, 8 anak (88,90%) berada pada kategori Cakap dan 1 anak (11,10%) berada 
pada kategori Mahir. Hasil uji hipotesis memperoleh nilai Sig. (2-tailed) < 0.001 < 0.05, sehingga 

H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Nilai Mean Difference sebesar -2.11111 menunjukkan adanya 
peningkatan skor kreativitas dari pretest ke posttest, sedangkan nilai effect size Cohen’s d sebesar 5.620 
menunjukkan pengaruh yang besar. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar penelitian 
dilakukan dengan jumlah sampel yang lebih banyak. 
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